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Abstrak 

Tri Sinta Dewi/222017169/2021/ Pengaruh Tax Amnesty, Tax Avoidance dan Isomorfisma 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Keadilan Pajak Sebagai Variabel Moderasi (Studi 

Kasus Pada Wajib Pajak Badan di KPP Pratama Palembang Ilir Timur) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tax amnesty, tax avoidance dan 

isomorfisma terhadap kepatuhan wajib pajak dengan keadilan pajak sebagai variabel Moderasi. Data 

yang digunakan adalah data primer. Sampel dalam penelitian ini adalah wajib pajak badan sebanyak 
100 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan wawancara dan 

kuesioner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel tax amnesty, tax avoidance dan 

isomorfisma berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Secara persial tax amnesty berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, tax avoidance berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak dan isomorfisma berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Secara moderasi keadilan pajak merupakan prediktor moderasi (predictor moderasi) 

untuk tax amnesty terhadap kepatuhan wajib pajak, keadilan pajak merupakan prediktor moderasi 

(predictor moderasi) untuk tax avoidance terhadap kepatuhan wajib pajak dan keadilan pajak 

merupakan prediktor moderasi (predictor moderasi) untuk variabel isomorfisma terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Kata Kunci : Tax Amnesty, Tax Avoidance, Isomorfisma, Keadilan Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia termasuk sebagai salah satu negara yang berkembang 

didunia sehingga Indonesia dalam menjalankan sistem kenegaraannnya agar 

dapat berjalan dengan lancar sangat membutuhkan dana, baik yang diperoleh 

dalam negeri maupun luar negeri. Salah satu pendapatan di negara indonesia 

dan merupakan pendapatan terbesar dari total pendapatan negara adalah 

berasal dari pendapatan pajak. Pajak sangat bermanfaat bagi pelaksanaan 

kegiatan negara maupun untuk peningkatan pembangunan nasional untuk 

mencapai kemakmuraan dan kesejahteraan masyarakat. Pajak merupakan 

kontribusi wajib pajak kepada negara terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang pada dasarnya bersifat memaksa sesuai yang tertulis pada Undang- 

Undang nomor 16 tahun 2009, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara yang ditujukan untuk 

kemakmuran rakyat. Oleh sebab itu, masyarakat yang menurut undang- 

undang termasuk wajib pajak diwajibkan untuk membayar pajak sesuai 

dengan kewajibannya masing-masing (Suminarsasi dan Supriyadi, 2011). 

Menurut Siti (2019: 1) pajak sebagai suatu kewajiban menyerahkan 

sebagian dari kekayaan ke kas negara yang disebabkan suatu keadaan, 

kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan 

sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat 
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dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara secara langsung untuk 

memelihara kesejahteraan secara umum. 

Menurut Siti (2017: 499) tax amnesty merupakan kebijakan pemerintah 

di bidang perpajakan yang memberikan penghapusan pajak yang seharusnya 

terutang dengan membayar tebusan dalam jumlah tertentu yang bertujuan 

untuk memberikan tambahan penerimaan pajak dan kesempatan bagi wajib 

pajak yang tidak patuh menjadi patuh. Sehingga diharapkan akan mendorong 

peningkatan kepatuhan sukarela wajib pjak dimasa yang akan datang. 

Menurut Fidel (2010: 60) penghindaran pajak (tax avoidance) 

sebenarnya merupakan bagian dari perencanaan perpajakan namun, perlu di 

ingat penghindaran pajak merupakan rekayasa yang seharusnya masih tetap 

berada dalam bingkai ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. 

Artinya bahwa penghindaran pajak dapat terjadi sesuai dari isi ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan itu sendiri. 

Dimanggio dan Powel (1983) menyatakan bahwa isomorfisma adalah 

proses yang mendorong satu unit dalm suatu populasi untuk menyerupai unit 

yang lain dalam menghadapi kondisi lingkunganyang sama. Menekankan 

bagaimana organisasi publik menjadi tekanan yang mendalam sehingga 

menyebabkan pada umumnya organisasi publik lebih mirip. Misalnya pada 

perilaku kepatuhan pajak UMKM merespons tekanan dari harapan sosial 

umum dan tindakan organisasi yang serupa. Dengan didukung oleh kondisi 

diatas, keadaan perekonomian kota palembang semakin berkembang. Kegiatan 

UMKM di kota Palembang juga berkembang dengan baik. Meskipun 
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perekonomian di kota Palembang berkembang dengan cukup baik, namun 

kondisi kepatuhan wajib pajak di kota Palembang sangat memprihatinkan. 

Pohan (2017: 148) prinsip yang paling utama dalam pemungutan pajak 

adalah keadilan dalam perpajakan yang dinyatakan dengan suatu pernyataan 

bahwa setiap warga negara hendaknya berpartisipasi dalam pembiayaan 

pemerintah, yaitu dengan cara membandingkan penghasilan yang diperolehnya 

dengan perlindungan yang dinikmatinya dari negara. 

Kepatuhan perpajakan adalah ketaatan Wajib Pajak dalam 

melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan (Siti, 2017: 193). Kepatuhan wajib pajak 

merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan penerimaan pajak 

penghasilan. Penerimaan pajak penghasilan dapat berjalan dengan baik apabila 

setiap wajib pajak berlaku patuh dalam menjalankan kewajibannya membayar 

pajak. Kepatuhan dapat diwujudkan dengan secara tepat waktu menyampaikan 

Surat Pemberitahuan (SPT) setiap tahunnya. 

Menurut Siti (2017: 193) Hingga saat ini permasalahan tingkat 

kepatuhan wajib pajak menjadi permasalahan yang sering terjadi dalam bidang 

perpajakan. Masih sedikit wajib pajak orang pribadi masih menyampaikan SPT 

jika dibandingkan dengan populasi jumlah wajib pajak yang terdaftar dan wajib 

pajak sering menyampaikan SPT tidak tepat waktu bahkan SPT yang 

disampaikan pun tidak sesuai dengan kebenaran. Wajib pajak dikatakan patuh 

adalah wajib pajak yang taat dan memenuhi serta melaksanaan kewajiban 

perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
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perpajakan. 

 

Penelitian sebelumnya mengenai Tax Amnesty terhadap kepatuhan 

wajib pajak badan telah dilakukan oleh Viega (2017) yang berjudul “pengaruh 

Tax Amnesty, pengetahuan perpajakan dan pelayanan fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak badan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tax 

amnesty berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kepatuhan wajib pajak 

badan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti (2016) “Pengaruh 

Penghindaran Pajak dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak”. Penelitian ini menggunakan metode Explanatory Research dengan 

pendekatan kuantitatif. Secara parsial variabel penghindaran pajak 

berpengaruh tidak signifikan dan variabel sanksi perpajakan berpengaruh 

signifikan. Secara simultan variabel pengindaran pajak dan sanksi perpajakan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bj Habibie (2018) 

dengan judul “Pengaruh Isomorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Dengan Keadilan Pajak Sebagai Variabel Intervening”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa isomorfisma berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak, isomorfisma berpengaruh signifikan terhadap keadilan pajak, 

keadilan pajak, keadilan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak dan isomorfisma melalui keadilan pajak berpengaruh namun tidak 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Keadilan pajak memediasi 

isomorfisma dan kepatuhan wajib pajak. 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rima (2017) dengan 

judul “Pengaruh Keadilan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Paja Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)” hasil penelitian diperoleh bahwa pada 

KPP Pratama Bandung Tegallega keadilan perpajakan dinilai baik, kepatuhan 

wajib pajak UMKM sudah baik, keadilan perpajakan berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Bandung Tegallage. 

Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis, maka H0 ditolak Ha diterima. 

Tax amnesty yang diterapkan pemerintah membuat realisasi penerimaan 

pajak makin merosot. ini ke rap dijadikan modus para kriminal sebagai 

pelindung para wajib pajak nakal atau pelaku kriminal perpajakan dari jeratan 

hukum pidana. bahkan dalam beberapa kasus otoritas pajak juga telah menjerat 

wajib pajak tak patuh dengan jeratan tindak pidana pencucian uang atau TPPU. 

Direktur jenderal pajak kementerian keuangan (Kemenkeu) suryo utomo 

angkat bicara permasalahan penghindaran pajak yang diestimasi merugikan 

negara. Ditjen pajak memantau transaksi tersebut berdasarkan data informasi 

keuangan yang ada diluar negeri. Upaya ini memanfaatkan hubungan antar 

negara. perusahaan multinasional mengalihkan labanya ke negara yang 

dianggap sebagai surga pajak. Tujuannya untuk tidak melaporkan beberapa 

banyak keuntungan yang sebenarnya dihasilkan di negara tempat bisnis yang 

pada akhirnya membayar pajak lebih sedikit dari yang seharusnya. 

Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, 

karena wajib pajak tidak ingin pajak yang telah dibayarkan disalahgunakan 

oleh aparat pajak itu sendiri. Oleh karena itu, beberapa masyarakat dan wajib 
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pajak berusaha menghindari pajak. Keadilan pajak yang menyimpang 

ditunjukkan melalui kasus bahwa para pengelola pajak mendapat sejumlah 

uang dan perusahaan besar yang seharusnya membayar beban pajak yang 

besar tetapi malah membayar hanya sekitar 30-40% dari yang seharusnya. 

Hal ini sangat merugikan negara, yang seharusnya menerima penerimaan 

yang besar tetapi karena penyelewengan oleh beberapa pihak, membuat 

penerimaan negara berkurang. Adanya kasus ini membuat para pengusaha 

yang taat menjadi berubah persepsinya dan mempengaruhi pola prilaku. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari objek penelitian, yaitu Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Ilir Timur dalam waktu 5 tahun mulai dari 2016-2020. 

Adapun jumlah kepatuhan wajib pajak badan di KPP Pratama Palembang Ilir 

Timur dalam tabel l.1 berikut ini : 

Tabel I.1 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan Di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Palembang Ilir Timur Tahun 2016-2020 

Tahun Jumlah Wajib Pajak 
Terdaftar 

Jumlah Wajib Pajak 
Patuh 

Wajib Pajak Patuh 
(%) 

2016 17.465 3.814 21,84% 

2017 18.217 4.110 22,56% 

2018 19.036 4.271 22,44% 

2019 19.864 4.184 21,06% 
2020 20.814 4.110 19,75% 

Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

 
Berdasarkan tabel I.1 di atas menunjukkan bahwa meningkatnya 

jumlah wajib pajak badan yang terdaftar belum tentu menunjukkan 

peningkatan kepatuhan wajib pajak badan. Dilihat dari tahun 2016-2020 

jumlah wajib pajak terdaftar mengalami peningkatan setiap tahunnya akan 
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tetapi pada tahun 2020 jumlah wajib pajak patuh mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnnya sebesar 74 atau 1,31%. terkait dengan permasalahan 

tersebut membuktikan adanya masalah yang dihadapi oleh KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur. Hal ini disebabkan oleh faktor ketidakpatuhan wajib 

pajak badan dalam melaksanakan kewajibannya. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Irvan Makarimi Ramadhan 

di Sub. Bagian Umum KPP pratama Palembang Ilir Timur mengatakan bahwa 

jumlah wajib pajak pajak yang menyampaikan SPT tergolong rendah karena 

wajib pajak badan yang melaporkan SPT setiap tahunnya rata-rata di bawah 

50% selama periode penelitian. Banyak faktor yang menyebabakan wajib 

pajak badan tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya yaitu tidak tahu cara 

melaporkan SPT, SPT masih dianggap dokumen rumit untuk di isi dengan 

benar dan malas melaporkan karena kurang merasakan manfaat dari pajak yang 

sudah dipunggut dari masyarakat. dan masih banyak wajib pajak yang 

melakukan penghindaran pajak dan wajib pajak yang tidak melunasi hutang 

pajaknya. karena ketidakpatuhan wajib pajak tersebut yang menyebabkan 

realisasi penerimaan pajak tidak mencapai target penerimaan pajak. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Tax Amnesty, Tax Avoidance, dan 

Isomorfisma Terhadap kepatuhan Wajib Pajak dengan Keadilan Pajak 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Wajib Pajak Badan KPP 

Pratama Palembang Ilir Timur)”. 

B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat ditemukan rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Pengaruh Tax Amnesty, Tax Avoidance dan Isomorfisma 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 

2. Bagaimana Pengaruh Tax Amnesty Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 

 

3. Bagaimana Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 

 

4. Bagaimana Pengaruh Isomorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 

 

5. Bagaimana Pengaruh Tax Amnesty Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Dengan Keadilan Pajak Sebagai Variabel Moderasi? 

6. Bagaimana Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Dengan Keadilan Pajak Sebagai Variabel Moderasi? 

7. Bagaimana Pengaruh Isomorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Dengan Keadilan Pajak Sebagai Variabel Moderasi. 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dikemukakan tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Tax Amnesty, Tax Avoidance dan Isomorfisma 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Pengaruh Tax Amnesty Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak 

3. Untuk Mengetahui Bagaimana Pengaruh Tax Avoidance Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 
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4. Untuk Mengetahui Bagaimana Pengaruh Isomorfisma Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak 

5. Untuk Mengetahui Pengaruh Tax Amnesty Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Dengan Keadilan Pajak Sebagai Variabel Moderasi 

6. Untuk Mengetahui Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Dengan Keadilan Pajak Sebagai Variabel Moderasi 

7. Untuk Mengetahui Pengaruh Isomorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Dengan Keadilan Pajak Sebagai Variabel Moderasi 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

 

Penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan 

bagi penulis terutama dalam perpajakan. 

2. Bagi KPP Pratama Ilir Timur 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan terhadap perusahaan 

agar dapat memberikan kontribusi dan pertimbangan dalam memberikan 

keputusan. 

3. Bagi Almamater 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi 

untuk penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik 

yang relatif sama. 
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